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ABSTRAKSI

JUDUL : EPISTEMOLOGI ILMU HUKUM : STUDI TENTANG MODEL
PENALARAN DALAM PENYUSUNAN TESIS DI MAGISTER ILMU
HUKUM UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA

Tiga dimensi dari ilmu hukum, yakni dogmatik ilmu hukum, teori maupun filsafat
berlomba-lomba untuk mencari kebenaran yang akan ditampilkan didalam ilmu
hukum. Suatu ilmu akan terbentuk oleh seperangkat lapangan diskursif yang
memiliki status, unit, organisasi maupun fungsi yang sama sebagai ilmu
pengetahuan yang dihadirkannya. Orientasi didalam melakukan penelitian
mengindikasikan adanya suatu kaitan yang erat antara pandangan falsafati seorang
peneliti dengan metode yang dipilih dan digunakan dalam melakukan penelitian.
Disinilah problem metodologis daripada epistemologi ilmu hukum diperdebatkan.
Pilihan terhadap satu dimensi akan memiliki konsekuensi-konsekuensi metodologi
terhadap pilihan penalaran yang akan digunakannya dalam merumuskan konklusi.
Konsekuensi terburuknya ialah ketersesatan, sehingga penelitian akan kehilangan

nilai ilmiah.

Kata Kunci: ilmu hukum, penelitian, penalaran, dan metodologi.
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Abstrak

Tiga dimensi dari ilmu hukum, yakni dogmatik ilmu hukum, teori maupun filsafat
berlomba-lomba untuk mencari kebenaran yang akan ditampilkan didalam ilmu
hukum. Suatu ilmu akan terbentuk oleh seperangkat lapangan diskursif yang
memiliki status, unit, organisasi maupun fungsi yang sama sebagai ilmu
pengetahuan yang dihadirkannya. Orientasi didalam melakukan penelitian
mengindikasikan adanya suatu kaitan yang erat antara pandangan falsafati seorang
peneliti dengan metode yang dipilih dan digunakan dalam melakukan penelitian.
Disinilah problem metodologis daripada epistemologi ilmu hukum diperdebatkan.
Pilihan terhadap satu dimensi akan memiliki konsekuensi-konsekuensi metodologi
terhadap pilihan penalaran yang akan digunakannya dalam merumuskan konklusi.
Konsekuensi terburuknya ialah ketersesatan, sehingga penelitian akan kehilangan

nilai ilmiah.

Kata Kunci: ilmu hukum, penelitian, penalaran, dan metodologi.
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Abstract

The three dimensions of jurisprudence, there are dogmatics of jurisprudence,
theory and philosophy are racing to find the truth that will be displayed in the
jurisprudence. A science will formed by a set of discursive's purview that has a
status, units, organizations and functions that same as a science that presented.
Orientation in conducting research indicates a strong correlation between a
philosophical view of selected research methods and used in the conduct of
research. Here is where the methodological problems of epistemology's
jurisprudence is mooted. The selection of one dimension will have consequences
on the choice of reasoning methodology that will be used in formulating
conclusions. The worst consequence is lostness, so the research will lose the value
of scientific.

Kata Kunci: jurisprudence, research, and reasoning methodology
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